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Palang Merah Remaja (PMR) yang seharusnya menjadi kelompok yang paling siap
dan terlatih. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi kesehatan berbasis
media video terhadap peningkatan keterampilan pertolongan pertama abrasi pada
siswa PMR SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya. Penelitian menggunakan
desain pra-eksperimental One-Group Pre-test Post-test tanpa kelompok kontrol,
dengan melibatkan 30 siswa anggota PMR yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Keterampilan pertolongan pertama diukur menggunakan lembar observasi
terstandarisasi yang terdiri atas 9 item indikator penilaian, dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian edukasi. Data dianalisis menggunakan uji non-parametrik
Wilcoxon Signed Rank Test karena data Pre-test dan Post-test tidak berdistribusi
normal. Sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden (63,3%) memiliki
keterampilan kategori kurang dengan rata-rata skor 58,83, sedangkan kategori cukup
sebesar 36,7% dan tidak ada responden pada kategori baik. Setelah diberikan edukasi
melalui media video, seluruh responden (100%) mengalami peningkatan hingga
mencapai kategori baik dengan rata-rata skor 96,33. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai
Z = -4,964 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05), yang membuktikan adanya pengaruh
signifikan edukasi media video terhadap peningkatan keterampilan pertolongan
pertama abrasi. Disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berbasis media video terbukti
efektif secara signifikan dalam meningkatkan keterampilan pertolongan pertama abrasi
siswa PMR, sehingga direkomendasikan untuk diintegrasikan secara berkelanjutan
dalam program pembinaan ekstrakurikuler PMR di sekolah menengah.

Kata Kunci: Abrasi, Edukasi, Media Video, Pertolongan Pertama,
PMR

Abstract

Abrasion is a minor injury that very often occurs in the school environment, yet
students' skills in providing appropriate first aid remain low, including among Youth
Red Cross (PMR) members who are expected to be the most prepared and trained
group. This study aimed to analyze the effect of video-based health education on
improving first aid skills for abrasion among PMR students at SMP Katolik Santo
Paulus Palangka Raya. This study used a pre-experimental One-Group Pre-test Post-
test design without a control group, involving 30 PMR student members selected
through total sampling. First aid skills were measured using a standardized
observation sheet consisting of 9 assessment indicators, administered before and after
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the education. Data were analyzed using the non-parametric Wilcoxon Signed Rank
Test because the Pre-test and Post-test data were not normally distributed. Before the
education, most respondents (63.3%) had skills in the poor category with a mean
score of 58.83, while 36.7% were in the fair category and none reached the good
category. After the video-based education, all respondents (100%) improved to the
good category with a mean score of 96.33. The Wilcoxon test yielded Z = -4.964 with
a p-value < 0.001 (p < 0.05), proving a significant effect of video media education on
improving first aid skills for abrasion. It is concluded that video-based health
education is significantly effective in improving students' first aid skills for abrasion,
and is recommended for continuous integration into PMR extracurricular programs in
secondary schools.

Keywords: Abrasion, Education, Video Media, First Aid, PMR

1. PENDAHULUAN

Cedera merupakan kerusakan fisik pada struktur tubuh akibat paparan energi mekanik yang
melebihi ambang batas toleransi jaringan, dengan derajat mulai dari yang ringan seperti luka lecet
(abrasi) hingga yang berat dan mengancam nyawa. Pada aktivitas anak usia sekolah, penanganan awal
yang tepat menjadi krusial untuk mencegah kerusakan lanjutan seperti infeksi dan pendarahan yang
berkepanjangan. Edukasi kesehatan berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan
yang diharapkan dapat diwujudkan dalam tindakan nyata saat menghadapi situasi kegawatdaruratan .

Kelompok usia sekolah menengah pertama menghabiskan sebagian besar waktu hariannya di
lingkungan sekolah, sehingga rentan mengalami cedera tidak disengaja terutama saat bermain dan
berolahraga, dengan bagian tubuh yang paling sering terkena meliputi kepala, tangan, dan tungkai.
Kesalahan dalam pemberian pertolongan pertama di sekolah kerap terjadi akibat rendahnya
pengetahuan siswa, sehingga penanganan yang diberikan tidak sesuai dengan jenis cedera yang dialami
dan berisiko memperburuk kondisi korban. Survei awal pada siswa SMP Katolik Santo Paulus
Palangka Raya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami dengan baik cara
membersihkan luka maupun melakukan pertolongan pertama pada perdarahan ringan, dan data sekolah
mencatat 21 dari 671 siswa (3,1%) mengalami cedera abrasi dalam enam bulan terakhir akibat aktivitas
bermain, olahraga, maupun benturan di lingkungan sekolah.

Palang Merah Remaja (PMR) sebagai ekstrakurikuler yang seharusnya menjadi wadah utama
pembekalan keterampilan pertolongan pertama bagi siswa, pada praktiknya belum berjalan optimal
dalam mentransfer keterampilan klinis secara komprehensif, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya
pengetahuan anggota PMR mengenai pertolongan pertama pada kasus kecelakaan di berbagai sekolah.
Pengalaman mendapatkan penyuluhan pertolongan pertama terbukti berhubungan dengan tingkat
pengetahuan siswa mengenai penanganan cedera ringan, dan sosialisasi penanganan cedera turut
berkontribusi meningkatkan pemahaman peserta didik. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
program edukasi pertolongan pertama efektif meningkatkan pengetahuan siswa terhadap penanganan
kasus cedera, sementara cedera pada siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler olahraga tetap menjadi
masalah yang berulang apabila tidak diimbangi kesiapan pertolongan pertama yang memadai.

Media video dipandang sebagai sarana edukasi yang unggul karena mampu menggabungkan
unsur visual dan audio secara bersamaan sehingga meningkatkan daya ingat dan pemahaman
dibandingkan metode konvensional. Pemanfaatan multimedia pembelajaran interaktif terbukti mampu
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan, dan penggunaan media
video pembelajaran secara khusus dilaporkan meningkatkan capaian belajar peserta didik secara
bermakna. Sejalan dengan pentingnya prinsip perawatan luka yang tepat, pedoman pertolongan
pertama terkini menekankan higiene penolong serta penghindaran penggunaan antiseptik yang bersifat
sitotoksik pada luka minor, sementara panduan internasional menegaskan pentingnya irigasi dengan air
mengalir sebagai bagian dari penanganan luka abrasi di tingkat komunitas.

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut masih terbatas pada pengukuran tingkat pengetahuan
secara umum atau efektivitas media pembelajaran pada mata pelajaran non-kesehatan, sehingga belum
banyak ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh edukasi berbasis media video
terhadap keterampilan praktis pertolongan pertama abrasi pada siswa anggota PMR. Berdasarkan
uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi dengan media video terhadap
keterampilan pertolongan pertama abrasi pada siswa PMR SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya
Tahun 2026.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental One-Group
Pre-test Post-test Design tanpa kelompok kontrol, yang bertujuan mengevaluasi hubungan sebab-akibat
antara edukasi media video dengan keterampilan pertolongan pertama abrasi melalui pengukuran
sebelum dan sesudah pemberian intervensi pada satu kelompok subjek yang sama. Penelitian
dilaksanakan di SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya pada 1 Mei sampai dengan 30 Juli 2026,
dengan pengambilan data khusus Pre-test dan Post-test dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa anggota ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR)
di SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi
dijadikan responden. Kriteria inklusi meliputi siswa yang mampu membaca dan menulis serta bersedia
mengisi lembar observasi secara lengkap dan sesuai petunjuk, sedangkan kriteria eksklusi meliputi
siswa yang tidak hadir saat penelitian berlangsung atau tidak mengikuti proses penelitian hingga
selesai.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah edukasi dengan media video tentang pertolongan
pertama cedera abrasi, sedangkan variabel terikat adalah keterampilan pertolongan pertama abrasi.
Edukasi diberikan melalui pemaparan video sebanyak dua kali selama 30 menit yang mencakup
persiapan dan keamanan diri, penghentian perdarahan, langkah pembersihan luka (irigasi), serta prinsip
perawatan dan pencegahan infeksi. Keterampilan responden diukur menggunakan lembar observasi
terstandarisasi yang terdiri atas 9 item indikator penilaian klinis pertolongan pertama, mencakup aspek
yang sama dengan materi edukasi, dengan hasil dikategorikan menjadi kurang (skor < 56), cukup (skor
56-75), dan baik (skor > 75) [14].

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta
distribusi skor Pre-test dan Post-test. Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data Pre-test dan Post-test tidak berdistribusi normal (p = 0,000), sehingga analisis pengaruh
dilakukan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test dengan kriteria HO ditolak
apabila nilai p < 0,05 [15]. Penelitian ini telah memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi
informed consent, tanpa nama (anonimitas), dan kerahasiaan data responden.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya, sekolah swasta berbasis
Katolik yang memiliki 671 siswa dan aktif menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja (PMR). Data sekolah mencatat 21 siswa (3,1%) mengalami cedera abrasi dalam enam bulan
terakhir sebelum penelitian, umumnya akibat aktivitas bermain, olahraga, dan benturan di lingkungan
sekolah. Hasil penelitian pada 30 responden siswa PMR dijelaskan dalam tabel-tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Siswa PMR SMP Katolik Santo
Paulus Palangka Raya (n=30)

Karakteristik Kategori n %
Usia <11 Tahun 18 60,0
> 11 Tahun 12 40,0
Jenis Kelamin Laki-laki 17 56,7
Perempuan 13 43,3
Kemampuan Pertolongan Pertama Awal Tidak Bisa 21 70,0
Bisa 9 30,0
Riwayat Mendapatkan Informasi P3K Tidak Pernah 24 80,0
Pernah 6 20,0
Sumber Informasi HP/Media Sosial 27 90,0
Tidak Pernah 3 10,0

Sumber: Data primer 2026

Berdasarkan Tabel 1, dari 30 responden siswa PMR, sebagian besar berusia kurang dari 11
tahun (60,0%) dan berjenis kelamin laki-laki (56,7%). Sebelum penelitian dilakukan, sebagian besar
responden menyatakan tidak bisa melakukan pertolongan pertama (70,0%) dan tidak pernah
mendapatkan informasi terkait pertolongan pertama secara formal (80,0%), sedangkan sumber
informasi yang paling banyak diakses responden adalah HP/media sosial (90,0%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun tergabung dalam ekstrakurikuler PMR, keterampilan pertolongan
pertama responden belum terbentuk secara optimal karena minimnya paparan edukasi terstruktur.

Tabel 2. Distribusi Keterampilan Pertolongan Pertama Abrasi Sebelum (Pre-test) dan Sesudah
(Post-test) Edukasi Media Video (n=30)

Kategori Pre-test n (%) Post-test n (%)
Kurang (skor < 56) 19 (63,3) 0 (0,0)
Cukup (skor 56-75) 11 (36,7) 0(0,0)
Baik (skor > 75) 0(0,0) 30 (100,0)
Mean 58,83 96,33
Min — Max 44 — 67 89 — 100
Std. Deviasi 7,245 5,274

Sumber: Data primer 2026
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Berdasarkan Tabel 2, sebelum diberikan edukasi (Pre-test), sebagian besar responden berada
pada kategori kurang (63,3%) dan cukup (36,7%), dengan tidak ada responden pada kategori baik dan
rata-rata skor 58,83. Setelah diberikan edukasi melalui media video (Post-test), seluruh responden
(100,0%) berada pada kategori baik dengan rata-rata skor meningkat menjadi 96,33, disertai penurunan
standar deviasi dari 7,245 menjadi 5,274 yang menunjukkan hasil pasca-intervensi menjadi lebih
homogen pada tingkatan yang tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Pengaruh Edukasi Media Video terhadap
Keterampilan Pertolongan Pertama Abrasi

Kategori Ranks N Mean Rank Sum of Ranks Z [ p-value
Negative Ranks (Post < Pre) 30 15,50 465,00 Z =-4,964
Positive Ranks (Post > Pre) 0 0,00 0,00 p <0,001*
Ties 0 - -

Sumber: Data primer 2026, uji Wilcoxon Signed-Rank Test. *signifikan pada p<0,05

Berdasarkan Tabel 3, seluruh 30 responden (100%) berada pada kategori negative ranks, yang
berarti skor Post-test secara konsisten lebih tinggi dibandingkan skor Pre-test pada setiap responden,
tanpa satu pun responden yang mengalami penurunan (positive ranks = 0) atau skor yang tetap (ties =
0). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -4,964 dengan p-value < 0,001 (p <
0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang membuktikan bahwa edukasi dengan media video
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan pertolongan pertama abrasi pada siswa
PMR SMP Katolik Santo Paulus Palangka Raya.

Keterampilan Pertolongan Pertama Abrasi Sebelum Edukasi

Rendahnya keterampilan awal responden, dengan mayoritas berada pada kategori kurang
(63,3%) dan tidak satu pun mencapai kategori baik, sejalan dengan pandangan bahwa suatu
keterampilan klinis tidak akan terbentuk secara otomatis tanpa paparan informasi yang akurat,
demonstrasi yang jelas, serta latihan yang terstruktur dan berulang. Kondisi ini diperkuat oleh data
karakteristik responden yang menunjukkan bahwa 80,0% belum pernah mendapatkan informasi
pertolongan pertama secara formal dan 70,0% menyatakan tidak bisa melakukan pertolongan pertama
sebelum penelitian, sehingga ekstrakurikuler PMR di sekolah tersebut belum sepenuhnya optimal
dalam mentransfer keterampilan klinis kepada anggotanya, sebagaimana juga ditemukan pada kondisi
pengetahuan anggota PMR di sekolah lain yang masih perlu ditingkatkan melalui edukasi terstruktur.

Keterampilan Pertolongan Pertama Abrasi Sesudah Edukasi

Peningkatan keterampilan yang sangat signifikan, dari rata-rata 58,83 menjadi 96,33 dengan
seluruh responden mencapai kategori baik, menunjukkan efektivitas media video sebagai sarana
pembelajaran keterampilan psikomotor. Media video mampu menampilkan demonstrasi prosedur
pertolongan pertama secara berurutan dan dapat diulang, sehingga melibatkan lebih dari satu indera
secara bersamaan dan memperkuat daya ingat responden dibandingkan metode yang hanya
mengandalkan satu indera. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan multimedia interaktif dan media video pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
serta capaian belajar peserta didik secara bermakna, serta penelitian sejenis yang membuktikan
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program edukasi pertolongan pertama efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam menangani kasus
cedera.

Pengaruh Edukasi Media Video terhadap Keterampilan Pertolongan Pertama Abrasi

Nilai Z = -4,964 dengan p-value < 0,001 yang jauh berada di bawah ambang batas signifikansi
(o = 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan skor Pre-test dan Post-test bukan terjadi secara kebetulan,
melainkan merupakan dampak nyata dari intervensi edukasi yang diberikan. Seluruh responden (100%)
mengalami peningkatan tanpa terkecuali, yang menegaskan bahwa media video efektif menjembatani
kesenjangan keterampilan (skill gap) yang sebelumnya dialami oleh anggota PMR. Hal ini juga sejalan
dengan pentingnya penguasaan teknik penanganan luka yang tepat, sebagaimana ditekankan dalam
pedoman pertolongan pertama yang menyoroti prinsip higiene penolong dan penghindaran bahan yang
bersifat sitotoksik pada luka minor, serta pentingnya irigasi dengan air mengalir sebagai bagian dari
penanganan luka abrasi berbasis bukti di tingkat komunitas. Dengan demikian, edukasi kesehatan
berbasis media video terbukti secara statistik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan pertolongan pertama abrasi, sehingga sangat direkomendasikan untuk diintegrasikan
secara berkelanjutan dalam program pembinaan ekstrakurikuler PMR. Kemampuan responden
mempraktikkan langkah irigasi luka dengan benar pasca-edukasi juga relevan dengan bukti klinis
bahwa irigasi menggunakan air mengalir sama efektifnya dengan larutan salin dalam menurunkan
risiko infeksi pada luka superfisial akut, sehingga teknik yang diajarkan melalui video mudah
diterapkan meskipun dengan sumber daya terbatas di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Sebelum diberikan edukasi, keterampilan pertolongan pertama abrasi pada siswa PMR SMP
Katolik Santo Paulus Palangka Raya sebagian besar berada pada kategori kurang (63,3%) dengan rata-
rata skor 58,83, sedangkan sesudah diberikan edukasi melalui media video seluruh responden (100,0%)
berada pada kategori baik dengan rata-rata skor meningkat menjadi 96,33. Hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank Test menunjukkan nilai Z = -4,964 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05), yang membuktikan bahwa
edukasi dengan media video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan pertolongan
pertama abrasi pada siswa PMR. Dengan demikian, edukasi berbasis media video terbukti efektif dan
direkomendasikan untuk diintegrasikan secara rutin dalam program pembinaan ekstrakurikuler PMR,
disertai pengembangan konten edukasi yang lebih variatif serta evaluasi keterampilan berkala.
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